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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka terdapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Self Efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan Bagian Produksi PT Gunung Mas Bersinar Madiun. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,625 > dari t tabel 

sebesar 1,68709 dengan nilai signifikansi 0,0065 < 0,05. 

2. Coaching berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan Bagian Produksi PT Gunung Mas Bersinar Madiun. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,427 > dari t tabel 

sebesar 1,68709 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

3. Empowerment berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan Bagian Produksi PT Gunung Mas Bersinar Madiun. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,459 > dari t tabel 

sebesar 1,68709 dengan nilai signifikansi 0,0005 < 0,05. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian   ini   telah   dikerjakan dan dilaksanakan   sesuai   dengan prosedur 

ilmiah, disisi lain masih  memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Peneliti hanya mencakup 40 responden pada bagian produksi, sehingga ketiga 

variabel ini tidak secara keseluruhan mempengaruhi seluruh kinerja karyawan 

pada bagian/divisi lainnya di PT Gunung Mas Bersinar. 

2. Ketidaktepatan waktu dalam melakukan penyebaran kuesioner karena waktu 

penyebaran kuesioner dilakukan pada waktu masa pandemi covid 19, maka 

dari itu aktivitas karyawan pada PT Gunung Mas Bersinar tidak berjalan 

dengan baik. Pada akhirnya peneliti mengulang pembagian kuesioner melalui 

google form dan memperpanjang waktu untuk mengolah data. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  peneliti  dapat  memberikan  saran sebagai berikut: 

a. Saran Akademis 

1. Pada penelitian selanjutnya untuk lebih  menggali  lagi  mengenai pengaruh self 

efficacy, coaching, empowerment terhadap kinerja karyawan seluruh divisi 

sebuah perusahaan karena peneliti hanya melakukan penelitian pada satu bagian 

saja sehingga tidak secara keseluruhan ketiga variabel ini juga mempengaruhi 

secara keseluruhan kinerja karyawan perusahaan PT Gunung Mas Bersinar. 

2. Untuk melakukan penelitian selanjutnya perlu dilakukan di perusahaan lainnya 

semisal perusahaan jasa atau perusahaan lainnya dibidang yang berbeda dengan 

perusahaan PT Gunung Mas untuk mengetahui juga apakah ketiga variabel ini 

juga mempengaruhi kinerja karyawan dibidang yang lain selain dibidang 

industri. 

b. Saran Praktis 

Perusahaan Gunung Mas sangat membutuhkan kinerja karyawan yang 

berkualitas agar dapat mencapai percepatan dalam mencapai target kemampuan 

produksi mereka yang semakin meningkat setelah musim pandemi ini berakhir 

serta persaingan antar perusahaan juga semakin kompetitif dibutuhkan SDM 

juga yang berkualitas dan berkinerja baik sesuai standar perusahaan, maka dari 

itu perlu memperhatikan self efficacy karyawan agar tetap tinggi, proses 

coaching yang rutin dilakukan pemimpin, serta empowerment yang baik 

disesuaikan dengan kemampuan dan ketrampilan karyawan, tentu hal ini 

dilakukan karena ketiga variabel ini dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 
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